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LANDASAN TEORITIS

A. Pembahasan Tentang Keluarga Harmonis

I.

Pengertian Keluarga

Dalam Islam keluarga dikenal dengan sebutan Usrah, nasl, “ali,
dan nasb'. Keluarga terdiri atas sepasang suami isteri ditambah anak-
anak. Dalam pandangan antropologi keluarga (kawula dan warga)
merupakan satu kesatuan sosial yang mempunyai tempat tinggal dan
ditandai olech kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi,
merawat dan sebagainya. Sedangkan inti keluarga adalah ayah, ibu dan
anak-anak.’

Keluarga sebagai bentuk pendidikan terkecil yang hidup di
masyarakat merupakan dasar bagi pengembangan pendidikan anak, sebab
dari buaian ibu, anak untuk pertama kalinya memulai berinteraksi
dengan orang lain, sehingga ia mengenal kasih sayang, bahasa, sikap dan
lain-lain. Karena itu orang tua merupakan pendidik yang utama dan

periama bagi anak.

Muhaimin dan Abdul Mudjib,  Pemikiran Pendidikan Isiam, Trigenda Karya,

Bandung, 1993, hal 289

- Wahyu. Wawasan i Sosial Dasar, Surabaya, Usaha Nasional, 1986, hal. 57.
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Pandangan para pelopor, sebelum munculnya sosiologi keluarga
hingga masa Proudhon dan Auguste Conte, orang menganut pandangan
dan pemikiran-pemikiran filosifis Plato, yang memandang keluarga
sebagai lambang kasih sayang dan kebaikan. Pada abad ke—19, masalah
keluarga ditelaah dan dikaji oleh orang-orang misal Morgan, Engels dan
Bachoven. Mereka memandang keluarga sebagai lembaga sosiohistoris
dengan berbagai tanggung jawab dan struktur vang ditentukan oleh laju
pertumbuhan seluruh masyarakat.

Rancangan-rancangan riset tentang keluarga dan perkawinan
adalah masalah serius yang diteliti oleh para pakar sosiologi timur
maupun barat. Salah seorang pakar sosiologi Anatoly Kharchof,
memperkenalkan  sebuah metode khusus untuk mengkaji struktur
keluarga, beliau mengatakan :

......Masyarakat adalah struktur logis dari kelas sosial, yakni

golongan individu yang memiliki perbedaan-perbedaan berkaitan

dengan kelompok-kelompok manusia serta interaksi dan
pengaruhnya satu sama lain.

Keluarga adalah bagian dari disiplin sosiologi ia adalah sebuah

unit sosial, dan pada saat yang bersamaan memiliki kekhususan-

kekhususan sebagai sebuah lembaga atau kelompok.*

Mengenai hal.ini Drs. Wahyu dalam bukunya yang berjudul

Wawasan llmu Sosial Dasar juga memberikan pengertian bahwa :

Husein Ali Turkamani, Bimbingan Keluarga dan Wanita Islam, Pustaka
Al-Hidayah, Jakarta, 1992, hal. 27-28
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Keluarga adalah satu kesatuan terkecil yang dipunyai manusai sebagali
makhluk sosial.’

Pendapat tersebut diatas didasarkan pada kenyataan bahwa
sebuah keluarga merupakan satu kesatuan kekerabatan yang juga
merupakan kesatuan tempat tinggal yang ditandai oleh adanya kerjasama
ekonomi  dan  mempunyai fungsi untuk  berkembang  biak,
mensosialisasikan atau mendidik anak, dan menolong serta melindungi
yang lemah khususnya merawat mereka yang sudah tua.

Berdasarkan pendapat Federick Luple bahwa keluarga adalah
unit besar dan unsur fundamental masyarakat, yang dengan itu kekuatan-
kekuatan yang tertib dan komunitas sosial dirancang dlaam masyarakat.

2. Pengertian Keharmonisan Keluarga

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa
keharmonisan adalah ... Hal arau Keadaan Selaras atau Serasi®

Keharmonisan atau dalam bahasa Arab berarti  Sakinah
mempunyai sebelas arti, vaitu : bersatu, berkukmpul, rukun, akrab,
bersahabat, intim, saling mempercayai, ramah tamah, jinak, sama-sama

. 6
senang dan saling meredakan.

T Drs. Wahyu MS,

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta,
1990, hal. 229,

" Drs. M. Thalib, Konsep Islami Pembinaan Kelwarga Sakinah Penuh Berkah, Irsyad
Baitus Salam, Bandung, 1950,
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Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang bahagia, dalam
mengartikan bahagia ini Drs. Syahmin Zaini dalam bukunya Membina
Kebahagiaan Rumah Tangga mengatakan bahwa : “Kalau kita akan
mencart makna bahagia tersebut dengan daya kemampuan mereka saja
mustahil akan mercka peroleh ... " Sebab seperti yang dikatakan oleh
DR. Hamzah Ya'qub bahwa Allahlah yang menciptakan fitrah
kecenderungan mencari bahagia itu, sedangkan fitrah itu adalah unsur
yang ada dalam rohani manusia. Dan Allah mengatakan bahwa soal

rohani adalah urusanNya, sebagaimana firman Allah :

AR s a8,

Artinya : “Dan mereka akan bertanya kepadamu tentang Rubh,
katakanlah soal ruh adalah urusan Tuhanku™.
(Q.S. Al-lsra’ : 83)

Pada dasarnya kedamaian dan ketentraman hati ada dalam jiwa
seseorang, vang tidak seorangpun mengetahui akan rahasia jiwa sebab
Jiwa atau roh itu urusan Allah dan hanya Allah yang mengetahui segala
rahasianya.

Oleh karena itu apabila manusia ingin mengetahui apakah

bahagia itu, maka hendaknya ia bertanya pada Allah. Allah telah

7 Depag RI, A-Qur 'an dau Terjematiya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an,
Jakarta, 405,



memberitahukan hal itu kepada manusia, tetapi bukan dalam bentuk
pengertian, melainkan dalam hal-hal atau tanda-tandanya.®

Disamping mempunyai arti bahagia, keluarga yang harmonis
dalam bahasa Arabnya disebut keluarga sakinah. Sedangkan yang
dimaksud dengan keluarga sakinah yaitu keluarga muslim yang
mendapatkan ketentraman dan kebahagiaan atas dasar kasih sayang,
saling mencintai, dimana setiap anggota keluarga merasa dalam suasana
aman dan damai namun dinamis dalam usahanya mencapai kehidupan
baik dunia maupun akhirat.”

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga

Dasar utama dalam pembentukan rumah tangga sakinah di dalam
agama Islam menetapkan patokan dalam pemilihan jodoh. Oleh karena
itu sebelum mengadakan akad nikah, kedua calon mempelai atau suami
isteri terlebih dahulu hendaklah saling mengerti dan mengetahui tabiat
masing-masing. Untuk itulah diperlukan adanya pinangan atau masa
pertunangan. Dimasa itulah kedua belah pihak berusaha untuk saling
mengenal calon pendamping hidupnya. Tentunya memperhatikan aturan-

; 10
aturan yang telah ditetapkan oleh agama.

* Drs. Syahmin Zaini, Membina K ¢haliagiaan Rumat Tangga, Kalam Mulia, Jakarta,
1988, hal. 1.

Puspita Rahmah, Rumah Tangea Sakina, Arista Brahmatyasa, 1997 hal. 7.

i

Prof. Dr. Andi Hakim Nasution dkk.. Membina Keluarga Bahagia, Pustaka Antara,
Jakarta, 1992, hal. 17.
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Seorang ilmuwan Amerika melakukan penelitian terhadap 344
orang dari golongan intelektual dengan mengajukan pertanyaan tentang
“Perkawinan  harmonis” atau “Keluarga Sukses”. Dari jawaban
responden berhasil dikumpulkan sebanyak 2208 syarat untuk mendirikan
rumah tangga bahagia. Setelah dilakukan penganalisaan, syarat-syarat
sebanyak itu dapat dikelompokkan menjadi empat faktor.

Pertama : Faktor yang berkenaan baik dengan ciri pribadi,
keadaan batin dah hubungan timbal balik antara anggota keluarga.

Kedua : Faktor-faktor yang berkaitan dengan ekonomi keluarga,
meliputi penghasilan yang memadai, pengaturan terhadap urusan rumah
tangga termasuk ketertiban pembelanjaan rumah tangga.

Ketiga : Faktor-faktor yang berkaitan dengan pikiran-pikiran
umum yang mendominasi rumah, termasuk ketertiban masalah perilaku
suami isteri dan pandangan mereka terhadap nilai-nilai moral dan agama.

Keempat : Fakior-faktor sosial yang bekaitan dengan hubungan
keluar dan cara pengaturan waktu-waktu senggang, waktu untuk istirahat
dan rekreasi.'’

Disamping beberapa faktor yang telah tersebut diatas, juga
masih ada faktor lain yang mempengaruhi keluarga itu mendapat rahmat

dari Allah atau mempengaruhi terbentuknya keluarga sakinah, yaitu :

" Muhammad Utsman Al- Khasyat, P"roblematika Suami Istri dan Cara Mengatasinya
Berdasarkan Al-Qur'an, Sunnah dan Sains Modern (Surabaya, Risalah Gustio, 1993), 33-34.
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Anggota keluarga harus taat menjalankan agamanya, karena jika
anggota keluarga itu tidak taat beragama, lupa kepada Allah, tidak
bersyukur maka keluarga itu akan gersang dari rahmat dan berkah
Allah.

Yang muda menghormati yang tua, dan sebaliknya vang tua
menyayangi yang muda. Ini berarti dalam keluarga itu harus
diciptakan saling hormat-menghormati, saling menghargai, saling
mencintai, dan saling menyayangi.

Pembiayaan keluarga itu harus dari rezeki yang halal.

Rezeki yang didapat dengan cara tidak halal, tidak akan membawa
berkah. Sekalipun pintu terus terbuka lebar dan luas akan tetap
merasa kekurangan.

Hemat dalam pembelanjaan dan penggunaan harta, tidak boros dan
berlebih-lebihan serta hidup sederhana menurut kemampuan.

Cepat memohon ampun dan bertaubat bila ada kesalahan dan
kehilatan serta saling memaatkan bila ada kesalahan diantara sesama
manusia. terutama diantara anggota keluarga. Karena jika ada
kesalahan dan kekhilafan hidup menjadi tidak tenang, selalu takut
dan cemas dan juga akan menimbulkan suatu keratakan dan
kekeruhan dalam kehidupan keluarga. '

Selain 1tu dari beberapa buku dapat penulis simpulkan faktor-

faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga, antara lain : Faktor

'* Andi Hakim Nasution, (p. Cit hal, 24 - 25,



agama, kepribadian, pendidikan ekonomi, biologis dan psikologis serta
latar belakang keluarga.

Dengan demikian jelaslah bahwa kebahagiaan keluarga terletak
pada faktor manusianya. terutama dari suami dan istri sebagai pemeran
utama  dalam  kehidupan keluarga. Bila betul memperhatikan  dan
melaksanakan fakior-faktor tersebut diatas, maka akan tercapailah
keluarga sakinah lahir dan batin dengan Ridho Allah.

Ciri-Ciri Keluarga Harmonis (Sakinah)

Setiap orang mencita-citakan untuk membangun rumah tangga
yang bahagia, harmonis, tentram, sakinah. Rumah tangga yang demikian
bukan saja menciptakan suasana yang mesra dikalangan keluarga, tapi
pula memancarkan kemasraan itu kepada orang lain, terutama kepada
tetangga dan lingkungan sekitarnya.

Untuk  membentuk suatu  rumah tangga vang sakinah,
sebagaimana vang penulis kutip}iari hadis nabi : |,
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Attinya : “Apabila Allah SWT menghendaki suatu rumah tangga yang
baik (sakinah), diberikan-Nya kecenderungan mempelajari
dgama, yang muda menghormati yang tua, harmoni dalam
kehidupan; hemat dan hidup sederhana; melihat (menyadari)
cacat-cacat mereka kemudian melakukan taubat, jika Allah
SWT  menghendaki sebaliknya, maka ditinggalkan-Nya
mercka dalam kesesatan™ (Riwayat Baihaki dari Anas).



Pada hadist yang dikutip di atas diterangkan oleh Rasulullah,

bahwa jika Allah SWT. hendak mengaruniakan suatu rumah tangga yang

bahagia kepada hamba-Nvya, maka dianuggerahkan-Nya 5 macam unsur

yang merupakan ciri-ciri rumah tangga sakinah, yaitu

[R]

Kecenderungan mempelajari ilmu-ilmu agama.

I‘aktor ajaran agama (Islam) adalah unsur pokok yang paling
penting dalam pembinaan rumah tangga yang bahagia itu. Sebab
ajaran-ajaran agama memberikan petunjuk-petunjuk antara yang baik
dengan vyang buruk, antara vang menguntungkan dengan yang
merugikan dan lain-lain, hingga dapat memberikan semacam
“pegangan” dalam menghadapi kehidupan, bagaimana seyogyanya
sikap jiwa sewaktu mendapat nikmat dan ketika ditimpa musibah dan
fain-lain.

AKhlak dan kesopanan

Unsur kedua dari rumah tangga vyang sakinah ialah
terciptanya hubungan vang harmonis antara sesama keluarga, antara
ayah dengan istri, antara anak-anak sesamanya, antara anak-anak
dengan ibu-bapaknya dan lain-lain. Yang tua-tua mengasihi yang
muda-muda dan membimbingnya, yang kecil-kecil hormat pada yang
wa-tua dan yang besar. Pendeknya, hidup mereka dilandasi oleh
akhlak yang baik. Dengan akhlak vang baik ini pulalah dalam

keluarga akan menjadi tentram, rukun dan damai. Dan ini tidaklah
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mudah, tentu saja diperlukan persiapan menjelang perkawinan, yang
meliputi persiapan bidang fisik, mental dan sosial.
Harmoni Dalam Pergaulan

Dalam rumah tangga yang bahagia itu senantiasa tergalang
pegaulan yang harmonis antara sesama anggota keluarga. Tiap-tiap
anggota keluarga hidup rukun dan mesra, tidak saling curiga
mencurigal  “intip-mengintip”, “salah-menyalahkan” dan lain
sebagainya.

Hemat dan Hidup Sederhana.

Masalah naftkah dalam rumah tangga merupakan hal yang
amat penting. Karena akan berpengaruh terhadap kekokohan rumah
tangga. Oleh karena itu perlu adanya pengaturan sebaik-baiknya dari
mana sumber dan bagaimana penggunaannya.

Mengingat sebagian besar sebab-sebab kehanuran sesuatu
rumahh tangga ialah karcna berpangkal pada keroyalan hidup, tidak
pandai berhemat, tidak memikirkan hidup untuk hari esok. tidak mau
bersiap bahwa sesudah musim hujan akan datang musim kemarau.
Maka dalam hal ini Islam telah mengajarkan dan memperingatkan
supaya manusia hidup Qona'ah, yaitu mencukupkan dengan apa yang
ada, atau mengatur dan menyesuaikan kehidupan dengan menyadari
bayang-bayang sendiri. Hal itu adalah suatu kunci yang penting untuk

membina kebahagiaan rumah tangga.



5. Menyadari cacat sendiri

Unsur kelima dan terakhir ini kerap kali tidak disadari,
bahwa setiap rumah tangga mempunyai kelebihan-kelebihan. Tetapi
tentu ada pula kekurangan-kekurangan dan kelemahannya. Apabila
setiap pemimpin rumah tangga, terutama suami-istri, menyadari
kenyataan-kenyataan yang demikian, maka dapatlah dihindarkan
perasaan merasa bersih dan benar sendiri.

Apabila seseorang sudah menyadari demikian, maka dia
akan berusaha melakukan mawas diri, yang tentu akhirnya akan
berusaha meperbaikinya. Hal ini dalam istilah agam termasuk dalam

kategori taubat. "

B. Pembahasan Tentang Pendidikan Anak

1.

Pengertian Pendidikan Agama Anak

Sebelum membahas mengenai pengertian agama anak. terlebih
dahulu akan penulis kemukakan maksud dari pendidikan agama,
khususnya pendidikan agama Islam.
Adapun pengertian pendidikan agama menurut beberapa pakar

diantaranya

B Ihid vhal 28-31.
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Menurut Drs. Abu Ahmadi :

Pendidikan agama adalah usaha-usaha secara sistematis dan
berencana dalam membentuk anak didik agar mereka dapat hidup
layak, bahagia dan sejahtera sesuai dengan sejarah Islam. "

Menurut Dra. Zuhairini dkk :

Pendidikan agama adalah usaha secara sistematis dan pragmatis
dalam membentuk anak didik agar supaya mereka hidup sesuai
dengan ajaran [slam."

Menurut Dirjen Lembaga Islam :

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam vang telah diyakininya secara keseluruhan, serta mewujudkan
ajaran agama Islam itu sebagai pandangan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.'

Dari beberapa pengertian pendidikan agama yang telah tersebut

diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama adalah suatu usaha

dalam rangka untuk membentuk anak didik sesuai dengan ajaran-ajaran

agama Islam sebagai f}andangan hdiupnya, sehingga kelak mereka dapat

hidup bahagia didunia dan diakhirat.

14

Drs. H. Jumari lsmanto, Problematika Kependidikan di Indonesia dan Motivasi

Pemecabanaya Menurut Islam, Bina N, Surabava, hal. 33.

13

i

Abu Ahmadi, Methodik Khusus Pendidikan Agama, Armico, Bandung, hal. 41,

Zuharini dkk. Methodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Surabaya,

1993, hal. 83,
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Sedangkan kata “Anak™ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah keturunan kedua, manusia yang masih kecil.!’

Demikian  juga di dalam Kamus lengkap Psichologi
mendefinisikan kata “Anak™ sebagai berikut :

“Kata anak (Child) adalah seorang anak yang belum mencapai
tingkat kedewasaan tergantung pada sifat referesinya. Istilah tersebut
berarti individu diantara kelahiran dan masa pubertas atau seorang
individu diantara anak-anak (masa pertumbuhan, masa kecil) dan masa
pubertas”'®

Dua definisi di- atas mengandung makna bahwa yang dimaksud
dengan anak dalam pembahasan ini adalah manusia yang belum
mencapai kedewasan, merupakan keturunan kedua dari ayah dan ibu dan
dapat disebut anak pada saat ia lahir sampai datangnya masa pubertas
(termasuk masa pertumbuhannya).

Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Anak

Masalah dasar dan tujuan pendidikan adalah masalah yang
sangat penting dalam kehidupan. Bahkan pendidikan tidak bisa
dipisahkan dengan kehidupan, lebih-lebih pendidikan agama. Karena

baik buruknya suatu bangsa ditentukan oleh generasinya, sedangkan baik

hal. 31,

" Dep Dik Bud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka., Jakarta, 1990,

" C.P. Chaplin, Kamus Lengkap  Psichologi, Terjemah. Dr. Kartini Kartono.

Rajawali Press, Jakarta, Cet. 11, 1993,
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dan buruknya suatu generasi dari suatu bangsa tersebut ditentukan oleh
pendidikan agama secara makro, sedangkan secara mikro adalah
pendidikan agama dilingkungan keluarga.

Pendidikan agama dalam keluarga memegang peranan yang
sangat penting, karena di dalam keluarga pendidikan yang pertama
diterima oleh anak. Oleh sebab itu pendidikan agama harus ditanamkan
sejek dini, bahkan saat bayi dalam kandungan ibu dianjurkan untuk
memberikan pendidikan agama pada anak yang dikandungnya dengan
banyak-banyak membaca Al-Qur’an dan selalu mendekatkan diri kepada
Allah SWT. dengan harapan bila kelak anaknya lahir akan menjadi anak
yang soleh solikhah.

Adapun yang menjadi dasar pendidikan agama anak dalam
keluarga dapat ditinjau dari beberapa segi :

a. Dasar Yuridis
Yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari
perundang-undangan yang secara langsung ataupun tidak langsung
dapat dijadikan landasan atau pegangan dalam melaksanakan
pendidikan agama.
Dasar yuridis ini dibagi menjadi dua macam :
1. Dasar Ideal, vaitu dasar dari falsafah negara yakni Pancasila.

2. Dasar Struktural, yaitu dasar-dasar yang berasal dari UUD 1945,



b. Dasar Religius
Yang dimaksud dasar religius adalah dasar-dasar yang besumber dari
ajaran agama lIslam yakni Al-Qur’an dan hadist. Menurut ajaran
Islam bahwa melaksanakan pendidikan agama dalam keluarga
merupakan perintah dari Allah SWT. yang dalam hal ini dicontohkan

dalam surat Lugman ayat 13 :

("f £ /J J ¥ 3{9
y

u ¢ “
AR RS ;w_)""'fuubb
0
Artinya  : Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya. “Hai anakku,
Janganlah kamu mempersekutukan Allah,

sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-
benar kedzdltmdn yang besar”"

Dalam adagium ushuliyak dikatakan bahwa “Al-Umru bima
qoshidiha™ yaitu setiap tindakan dan aktivitas harus berorientansi pada
tujuan atau rencana yang telah ditetapkan.®
Demikian pula dalam pendidikan agama anak dalam keluarga sudah

barang tentu masing-masing orang tua mempunyai tujuan yang dalam hal

" Depag RI., Op. Cit., hal. 654,

* Drs. Muhaimin MA. dan Drs. Abd. Mudjib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian
Filosofis dan Kerangka Dasari Operasionalnya, Trigenda Karya, Bandung, 1995, hal. 153.



1 berbeda antara yang satu dengan vang lainnya, variu melihat cita-cita,
kebutuhan serta keinginannya. Sedangkan tujuan pendidikan agama
dalam keluarga adalah ingin menjadikan seorang anak 1tu menjadi anak
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, serta berbakti kepada
kedua orang tuanya.
3. Materi Pendidikan Agama Islam
Didalam ajaran agama Islam terdapat tiga inti pokok ajaran yang
meliputi - Aqgidah (Keimanan), Svari’ah (Keislaman). Akhlagq (Ikhsan).?!
Adapun yang dimaksud materi dalam pembahasan skripsi ini
adalah ketiga hal pokok tersebut diatas, dengan uraian sebagai berikut :
a. Aqidah
Yaitu iman atau kepercayaan vang bersifat i"tigad bathin,
mengajarkan tentang ke-Esaan Allah SWT. Esa sebagai Tuhan yang
menciptakan, mengatur dan meniadakan alam ini.
Kattannya dengan pembahasan ini adalah bahwa aqidah
Islam harus ditanamkan ke dalam diri sejak dini, dengan harapan
kelak tidak mudah terpengaruh oleh kepercayaan yang menyesatkan
yang membawa kepada perbuatan syirik. Sebagaimana dijelaskan

dalam Surat Al-Lugman ayat 13 :

¥ Drs. M. Zuhairini dkk, Metode khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional

Surabaya, 1983, hal. 60.



Artinya : Dan ingatiah ketika Lugman berkata kepada anaknya di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya. “Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-
benar kedzaliman yang besar”*

Oleh sebab itu peran orang tua paling bertanggung jawab
terhadap ketauhidan seorang anak, khususnya ibu. Di dalam
menanamkan keimanan dan ketauhidan ini, menurut Ummu Ibrahim
Muhammad Ibrahim bahwa menanamkan keimanan dan ketauhidan,
ibulah yang berperan untuk mengajarkan dasar-dasar agama vang

hanif kepada anaknya, beliau mengatakan

“Tugas pertama yang harus diperankan oleh ibu adalah
mengajarkan dasar-dasar agama yang hanif kepada anaknya,
yaitu dengan memantapkan penanaman iman di dalam benaknya,
memperkenalkan siapa yang menciptakannya, tanda-tanda
kekuasaaan sang pencipta ini dan makhluk-makhluknya,
memperkenalkan para nabi dan juga pencitaan dirinya, sehingga
di dalam hatinya tumbuh kecintaan yang mantap kepada Allah
dan Rosulnya, pada usia baligh, harus dijelaskan hukum halal
dan haram™"

* Depay RL, Op. Cit., hal. 654.

* Ummu Ibrahim [ham Muhammad Ibrahim, Bagaimana menjadi istri sholikhah dan

ihu yang sukses, Terj. Khatur. 3 Darul Falakh, Jakarta, 1996, hal. 132,



Menanggapi hal ini Prof. DR. Zakiyah Darajat mengemu-
kakan bahwa anak mulai mengenal Tuhan melalui orang tua dan
lingkungan keluarganya. Kata-kata, sikap, tindakan dan perbuatan
orang tua, sangat mempengaruhi perkembangan agama pada anak.
Sebelum anak dapat bicara, dia telah dapat melihat dan mendengar
kata-kata, vang barangkali belum mempunyai arti apa-apa baginya.
Namun pertumbuhan agama telah mulai ketika itu. Kata Allah yang
tadinya tidak mempunyai arti sendiri bagi anak, sesuai dengan
pengamatannya terhadap orang tuanya  ketika mengucapkannya.
Allah akan berarti Maha Kuasa, Maha Penyayang atau yang lainnya,
sesuai dengan hubungan kata Allah itu dengan air muka dan sikap
orang tua ketika menyebutnya. Kata Allauh yang tadinya tidak
mempunyai arti apa-apa bagi anak, mulai mempunyai makna sesuai
dengan apa yang ditanggapinya dari orang tuanya. Demikianlah
seterusnya terhadap semua sikap, tindakan dan cara hidup orang tua
vang dialami oleh anak dalam umur-umurnya vang pertama itu.**
Svari’ah

Yakni berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum Tuvhan, guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia.

Kaitannya dengan pembahasan skripsi ini adalah mengenai

kegiatan ibadah anak, seperti ibadah-ibadah wajib misalnya, sholat,

Prof. Dr. Zakiyah Daradjat, Mluw Jiwa Agaia, Bulan Bintang, Jakarta, 1996, hal 59



puasa, maupun ibadah lainnya seperti : sedekah, saling tolong
menolong sesama, membantu orang yang membutuhkan dan
sebagainya. Oleh karena itu kesadaran akan hal itu perlu ditanamkan
sejak dini. Misalnya dengan mengajaknya melakukan sholat
berjama’ah bersama keluarga, membaca Al-Qur’an dan sebagainya.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, DR. Zakiyah Daradjat
dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama mengatakan : kegiatan ibadah bagi
anak yang masih kecil adalah mengandung gerak dan biasa (tidak
asing baginya). Anak lebih suka melakukan sholat dengan meniru
orang tuanya walaupun tidak mengerti apa yang dilakukannya, lebih-
lebih jika diajak sholat berjama’ah baik di rumah maupun di Masjid.
Kemudian anak juga diajari berdo’a minta sesuatu yang
diinginkannya atau meminta ampun atas segala kesalahannya.*

Tentang pendidikan ibasah sholat pada diri anak telah
disinggung dalam Surat Al-Lugman ayat :

/;; »’/9 wf-' 53}'
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Artmya . “Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah manusia
mengejakan yang baik dan cegahlah mereka dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
vang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan oleh Allah”*°

I M e Nl £
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* Depag RI., Al - Qur'an dan Terjemahnya, hal. 655.
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Demikian juga dengan pendidikan tentang ibadah puasa
dengan membiasakan dan melatih anak untuk melakukan puasa sesuai
dengan kemampuannya. Diharapkan setelah anak baligh ia akan

merasa siap jiwa dan raga. Ummu Ibrahim [Tham Muhammad Ibrahim
mengatakan :

“Para wanita Shohabiyah juga selalu melatih anak mereka
untuk berpuasa, dengan memberikan hiburan yang sederhana
untuk mengalihkan perhatian anak, sehingga ia bermain-main
dengannya hingga tiba waktu untuk berbuka”?’

Begitu juga dengan pendidikan membaca Al-Qur’an,
mengajarkan anak untuk membaca Al-Qur’an, harus dimulai sejak
anak masih kecil. Saat ini dengan maraknya TPA (Taman Pendidikan
Al-Qur’an) sangat memberi keuntungan bagi orang tua yang kurang
mampu membaca atau tidak adanya waktu untuk mengajar putra-
putrinya.

Oleh karena itu seyogyanya anak dibiasakan melaksanakan
ajaran agama, terutama ibadah (secara kongkrit seperti sholat, puasa,
membaca Al-Qur’an, dan berdo’a) serta melaksanakan perintah dan
meninggalkan larangan Allah SWT,

Hal ini untuk menghindari pada waktu dewasanya nanti ia akan acuh
tak acuh, anti agama, atau sekurang-kurangnya ia tidak akan

merasakan pentingnya agama bagi dirinya.

7 Bagaimana menfadi istri Shalihah, hal. 136.
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Dengan demikian dapat kita katakan bahwa pembiasaan dan
keteladanan orang tua, sangat penting dalam pendidikan agama bagi
anak,

¢. Akhlaqg

Adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap, penyempurna
bagi kedua amal diatas, dan yang mengajarkan tata cara pergaulan
hidup manusia.

Dengan demikian, maka dalam rangka menyelematkan dan
memperkokoh aqidah islamiah anak, pendidikan harus dilengkapi
dengan pendidikan akhlak yang memadai. Schingga di kemudian hari
kesolehan anak benar-benar dapat diharapkan.

Karena selain harus pandai berhubungan baik dengan sang pencipta,
kesholehan anak harus pula dilengkapi dengan akhlaqul karimah
dalam berhubungan dengan sesama manusia.

Dalam Al-Qur’an sendiri Allah telah memerintahkan atau

menekankan pentingnya akhlak bagi setiap. hamba Aiiah yang

benm'm o &L‘:&‘U‘Jg}{{ u@:‘g‘ “? an 1{55
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Artinya : “Sembahlah Allah dan jangan ka1 n menyekutu [S
dengan sesuatupun, berbuat baiklah kepada ibu bapak

kepada kerabat, anak yatim, orang-orang yang miskin,
tetangga dekat, tetangga jauh, sahabat kerja, ibnu sabil
dan kepada hamba sahayamu (sekalipun !) sesungguhnya
Allah tidak menyukdl orang-orang _yang sombong lagi
membanggakan diri” (QS. An-Nisa’ : 36)

* Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hal. 123
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Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah bagi kita bahwa akidah
sangat crat Kkaitannya dengan ibadah dan akhlak. Sesudah kita
diperintahkan untuk menyembah Allah dan dilarang menyekutukan-
Nya dengan sesuatu pun, baik itu waktu, jabatan, pekerjaan,
kesenanan, kedudukan, berhala ataupun yang lain ; lalu kita
diperintahkan baik dengan kaum kerabat, dengan anak-anak yatim,
orang-orang miskin. tetangga dekat ataupun tetangga yang jauh, mitra
kerja, orang yang kehabisan bekal ditengah perjalanan atau ibnu
sabil, bahkan dengan hamba sahaya yang kita milikipun kita tetap
harus bergaul yang mulia. Kita diperintahkan agar menghormati,
menghargai, memuliakan orang lain, siapapun orangnya. Sedangkan
Allah sendiri membenci orang yang menyombongkan diri dan
membanggakan dir.

Maka dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak,
sclain harus kita berikan keteladanan yang tepat, juga harus kita
tunjjukkan tentang bagaimana kita bersikap,bagaimana kita harus
menghormati dan seterusnya.

Sebagaimana halnya masalah ibadah, maka masalah
akhlakpun haru diberikan dan dibiasakan semenjak kecil kepada
anak. Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa ruang

lingkup pendidikan agama meliputi akidah, ibadah, dan akhlak akan



tercapai secara maksimal jika ditanamkkan pada diri anak semenjak

kecil, bahkan juga pada saat ibu mengandung sekalipun.

4. Methode Pendidikan Anak
Sebagai pendidik bagi anak-anaknya, ayah dan ibu mempunyai
kewajiban memberi nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarganya
melalui pemanfaatan karunia Allah dimuka bumi, dan selanjutnya
dinafkahkan untuk anak .dan istrinya. Kewajiban ibu adalah menjaga,
memelihara dan mengelola keluarga dirumah suaminya®

Dalam sabda Nabi dinyatakan :

s sorbso o e
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Artinya © “Dan perempuan adalah pemimpin di rumah suaminya, dia
akan ditanyai tentang kepemimpinannya itu” (HR Bukhori
Muslim).

Anak merupakan amanat Aliah bagi kedua orang tuanya, ia
mempunyai jiwa suci dan cemerlang, bila ia sejak kecil dibiasakan Baik,
dididik dan dilatih secara kontinyu, sehingga ia tumbuh dan berkembang
menjadi anak yang baik pula. Sebaliknya apabila ia dibiasakan berbuat
buruk, nantinya ia terbiasa berbuat buruk pula dan menjadikan ia celaka

dan rusak. Oleh karena itu dalam keluarga perlu dibentuk lembaga

¥ Syahminan Zaini, Prinsip-prinsi Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, Kalam Mulia,
Jakarta, Cet. 1, 1986, hal. 152,



pendidikan, walau dalam format yang sangat sedehana. Karena
pendidikan keluarga merupakan yang utama dan pertama.

Sebagai  pendidikan  yang utama dan pertama, pendidikan
keluarga dapat mencetak anak agar mempunyai kepribadian yang
kemudian dapat dikembangkan dalam lembaga-lembaga berikutnya,
sehingga lembaga-lembaga tersebut tidak diperkenankan merubah apa
yang telah dimilikinnya tetapi cukup dengan mengkombinasikan antara
pendidikan agama keluarga dengan lembaga pendidikan tersebut,
sehingga masjid, pondok pesantren merupakan peralihan dari pendidikan
dalam keluarga,™

Dalam penanaman pandangan hidup beragama masa kanak-
kanak merupakan masa yang paling baik untuk menanamkan dasar-dasar
hidup beragama, sehingga tehnik yang paling tepat dalam pendidikan
agama adalah -

a. Methode Nasihat
Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata
yang didengar. Pembawaan ini biasanya tidak tetap dan karena itu
kata-kata harus diulang-ulang.
Nasehat yang berpengaruh membuka jalannya ke dalam jiwa secara

langsung melalui perasaan.’’

147,

3

Muhatmin dan Abdul Mudjib, Loc. Cit, hal. 290

Dra. Hj. Nuruhbiyati, /lmu P endidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal.



Methode ini termasuk pendidikan secara langsung, yang berkaitan
dengan moral atau akhlak, yaitu dengan cara mempergunakan
petunjuk, tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahaya-
bahayanya sesuatu; dimana pada anak didik dijelaskan hal-hal yang
bermanfaat dan yang tidak, menentukan kepada amal-amal yang
tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela.
b. Metode Amtsal (Perumpamaan) Qur’ani dan Nabawi.

Dengan adanya kesan-kesan yang disampaikan orang tua kepada
anak-anaknya maka diharapkan akan terwujud rasa yang mantap
dalam menerima Al-Qur’an dan Sunnah Rosul.

Nasihat-nasihat dalam bentuk kisah Rosul, sahabat, orang-orang yang
beriman maupun yang durhaka kepada Tuhan, cukup baik dan sering
lebih berkesan. Contoh, bagaimana hubungan Nabi Nuh dengan
anaknya, Nabi Ibrahim dengan anak-anaknya, Nabi Luth dengan
istrinya, dan lain-lain. Demikian pula cerita-cerita yang lain tentang
kepahlawanan, kejujuran, dan keberanian. Beberapa hadits
Rosulullah  SAW  menceritakan  kisah-kisah Israiliyat yang
mengandung /'fibar atau pesan-pesan moral, seperti kisah kejujuran
dan rasa terima kasih kepada Tuhan, kisah orang yang teguh

memegang janji, atau kisah Siti Hajar dan Ismail *

* Drs. Fuaduddia T™M, M. Ed. Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam, Lembaga
Kajian Ilmu Agama, 1999, hal. 36.



C.

Methode Teladan

Methode 1ni dianggap penting, karena secara psikologis anak
cenderung meniru, tidak saja yang baik, yang jelekpun ditirunya.33
Orang tua yang tidak dapat memberikan contoh teladan yang baik
pada anak-anaknya jangan diharap akan mampu membimbing para
putranya kepada kebaikan yang diharapkan.**

Methode Pembiasaan

Penanaman nilai-nilai moral agama ada baiknya diawali dengan
pengenalan simbol-simbol agama, tata cara ibadah (sholat), bacaan
Al-Qur’an, do’a-do’a dan seterusnya. Sebagai orang tua diharapkan
membiasakan anak untuk mengucapkan basmallah, hamdalah,
istiadzah, dan lain-lain pada tempatya yang sesuai secara tidak
langsung akan membentuk ciri-ciri pribadi seseorang.

Methode ini berkaitan erat dengan methode teladan, karena orang tua
diharapkan dalam membiasakan anak disertai dengan tuntunan,
naschat dan bimbingan dengan disertai penjelasan tentang faedah
ataupun manfaat dari perbuatannya itu, karena keteladanan orang tua
sangatlah penting dalam membentuk kebiasaan pada diri anak.

Jika orang tua membiasakan anak kepada kebaikan, pastilah mereka

akan menjadi orang yang baik. Dan sebalikriya Jika anak dibiasakan

i3

7|

Ahmad Tafsir, llmu Pengetahuan Dalam Perspektif Islam, Remaja Rosdakarya.

Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam, Bina llmu, Surabaya, hal. 158
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pada kejahatan maka merekalah pasti akan menjadi orang-orang yang
jahat.

Methode Targhib dan Tarhib

Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang
disertai bujukan, Tarhib ialah ancaman terhadap perbuatan dosa
yang dilakukan, kedua hal ini dilakukan bertujuan supaya anak
mematuhi aturan Tuhan. Methode ini didasarkan pada fitrah
(kejiwaan) manusia. Yaitu sifat keinginan pada kesenangan, dan
tidak menginginkan kesengsaraan.®

Dengan demikian ketepatan orang tua dalam memilih cara

(methode) mendidik anak-anaknya sangat berpengaruh pada keberhasilan

mendidik anak. Jika cara yang ditempuh tepat sasaran, niscaya akan

memberikan hasil yang memuaskan, sebaliknya, jika cara yang ditempuh

kurang tepat, niscaya keberhasilannya pun kurang memuaskan.

Menurut M. Nipan Abdul Halim bahwa cara mendidik anak

secara praktis sangat beragam, antara oarang tua yang satu dengan orang

tua yang lain. Adapun cara mendidik anak yang tepat menurut beliau

adalah :

d.

Pendekatan Psikologis (kejiwaan)

b. Memberi teladan yang baik s/

C.

Menciptakan lingkungan yang mendidik

** Ahmad Tafsir, Op. Cit., hal. 160.



d. Bersungguh-sungguh
¢. lIstiqgomah
. Memberikan nafkah yang halal dan baik
g. Mendo’akan kebaikan anak.™
Masth menurut beliau, hendaklah ketujuh cara tersebut
diterapkan secara integral dan berkesinambungan semanjak anak lahir
hingga dewasa. Hal ini tentu saja untuk mencapai keberhasilan dalam
mendidik anak.
Agar mudah untuk dipahami oleh pembaca umumnya, akan
penulis uraikan satu persatu, yaitu :
a. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis sangat diperlukan dalam menyiasati
kejiwaan anak. Jika anak diberikan materi pendidikan yang tidak
sesuai dengan ‘kondisi psikisnya maka ia akan enggan untuk
menerimanya, apalagi jika pemberian materi tersebut bersifat
paksaan, maka anak akan menentang dan memberikan reaksi yang
bertolak belakang.
Sehubungan dengan hal tersebut, pihak orang tua
hendaklah menyadari beberapa hal tentang masalah psikologis anak
antara lain : anak memiliki masa depan sendiri, tempramen sendiri,

kebebasan berpikir tersendiri, bakat bawaan tersendiri, kebebasan

* M. Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, Mitra Pustaka,
Yogyakarta, 2000, hal. 125.
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berpikir tersendiri, bakat bawaan tersendiri dan anak memiliki tingkat
kecerdasan tersendiri.
Memberi Teladan Yang Baik

Orang tua adalah pendidik utama bagi anak-anak sekaligus
figur utama yang akan ditiru dan diteladani. Setiap orang tua muslim
tentu mengharapkan agar anak-anaknya akan tumbuh dewasa menjadi
insan-insan yang berpribadi muslim sejati. Untuk merealisasikannya
maka orang tua terlebih dahulu harus benar-benar menjadi figur
berpribadi muslim. Karena anak cenderung meniru tingkah laku
orang tua, maka orang tua dalam memberikan keteladanan haruslah
bertindak konsisten sesuai dengan apa yang dinasihatkan kepada
anak, dan jangan bertindak munafik.
Menciptakan lingkungan yang mendidik

Dalam upaya mendiik anak, orang tua hendaklah pandai-
pandai menciptakan lingkungan pergaulan yang mendidik, mulai dari
llingkungan pergaulan di dalam keluarga itu sendiri, lingkungan
pergaulan dengan teman sepermainan, sampai dengan lingkungan
pergaulan anak disekolah-sekolah atau di dalam masyarakat pada
umumnya.
. Bersungguh-sungguh

Setiap usaha tidka akan membawa hasil yang memuaskan
apabila tidak dilakukan dengan sungguh-sungguh, termasuk di

dalamnya usaha mendidik anak.



Teori sebaik apapun yang digunakan dasar pijakan dalam
mendidik anak, tanpa dilaksanakan dengan sungguh-sungguh niscaya
hasilnya tidak akan maksimal. Maka disamping sebagai usaha,
kesungguh-sungguhan itu sekaligus merupakan suatu cara yang tepat
dalam mendidik anak.

[stigamah

Mendidik anak merupakan proses panjang yang memakan
waktu tidak sedikit. Oleh karena itu, cara bersungguh-sungguh dalam
mendidik anak hendaklah disertakann pula aspek lain, yakni
istigqamah. Kesungguh-sungguhan tidak akan memberikan arti yang
memuaskan apabila, diterapkan hanya dalam waktu sesaat. la baru
akan memberikan arti apabila diterapkan secara berkelanjutan dan
berkesinambungan.

Memberikan nafkah yang halal dan baik.

Selain menjadi tanggung jawab sekaligus kewajiban orang
tua, memberikan nafkah yang halal dan baik juga merupakan cara
yang sangat tepat dalam mendidik anak. Oleh karenanya aliran darah
vang terbentuk dari materi makanan yang halal dan baik, tentu lebih
berkemungkinan akan memberikan penaruh yang positif dalam
kepriadiannya.

Mendo’akan kebaikan anak
Selain usaha-usaha (cara-cara) yang harus ditempuh

tersebut diatas, cara pendekatan langsung kepada Allah SWT selaku
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penentu dari segala yang terjadi termasuk penentu dari kebehasilan
orang tua dalam mendidik anak-anaknya.’’

Dengan demikian di dalam mendidik anak disamping orang
tua menggunakan methode atau cara-cara yang bersifat lahiriyah akan
tetapi cara-cara bathiniyah pun tidak boleh terabaikan, karena sebagai

penunjang keberhasilan dari methode (cara) mendidik anak.

C. Pengaruh Keharmonisan Keluarga Terhadap pendidikan Agama Bagi
Anak

Sesungguhnya Tarbiyah/Pendidikan Agama merupakan kunci dan
pintu utama bagi setiap generasi Islam yang berusaha merubah kenyataan
melalui perubahan jiwa (mentalitas), yaitu dalam konteks pembentukan
keluarga sakinah.

Keluarga muslim adalah salah satu institusi terpenting dalam
kehiduipan umat islam, khususnya dalam Manhaj Amal Islami. Hal ini
terlihat pada peran orang tua dalam membentuk dan mencetak keluarga
sakinah. Kita melihat bahwa keutuhan keluarga dan orsinalitas keluarga.

Tolak ukur keutuhan dan keorsinalitasan keluarga bukanlah
semata-mata terelatak pada aspek fisik, material, seperti kesehatan jasmani,
tempat tinggal, sandang, pangan, status sosial, intelektualitas dan lainnya.

Tetapi keiltizaman anggota keluarga terhadap akidah, ibadah dan akhlak

* M. Nipan Abdul Halim, Op. Cit. hal. 154.



dalam pergaulan Islam serta terwarnainya kehidupan keluarga tesebut
dengan identitas [slami secara utuh merupakan unsur paling penting dalam
kekuatan dan orsinalitas keluarga.

Oleh karena itu, peran orang tua sngatlah penting, karena orang
tua adalah pusat kehidupan rohani anak dan sebagai penyebab
berkenalannya dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan
pemikirannya di kemudian hari itu terpengaruh oleh sikap orang tuanya.
Seperti keteladanan orang tua, pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan
yang cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya.*®

Dengan keteladanan orang tua, pembiasaan dan latihan tersebut
akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan
bertambah jelas dan kuat (semupurna), akhirnya tidak tergoyahkan lagi,
karena sudah mendarah daging pada diri anak.

Oleh sebab itu pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh
tingkat pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan yang penrah dipelajari
pada masa kecilnya dulu, baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun
perlakuan yang diterimanya akan ikutr menentukan pembinaan pribadinya,
semakin baik pendidikan agama pada anak semakin baik pula sikap
keagamaan anak itu, sehingga dalam kehidupan anak pada masa dewasanya
nanti akan senantiasa diwarnai oleh sikap keagamaan, dan sebaliknya jika

orang tuanya acuh tak acuh pada pendidikan keagamaan anak pada masa

* Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1996, hal. 38.
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kecilnya, maka dalam hidupnya dimasa dewasa nanti akan senantiasa dihiasi
sikap acuh terhadap agamanya, yang berakibat tidak adanya fondasi dalam
pembentukan keluarga sakinah.

Karena keluarga sakinah itu di dalamnya senantiasa tercermin
kehidupan yang Islami dalam berbagai aspeknya, baik dalam masalah kecil
maupun besar, yang lahir maupun yang bathin, dalam masalah makan, .
minum, perlengkapan rumah tangga, pakaian, kegiatan sehari-hari, tradisi,
hubungan keluarga serta hubungan kemasyarakatannya, dan seluruh aktifitas
hidupnya tidak lepas dari bimbingan Rosulullah yaitu dengan menyertakan
doa dalam segala aktifitasnya.

Jadi jika pendidikan agama dilingkungan keluarga itu
dilaksanakan dengan baik dan menyeluruh kepada semua anggota keluarga,
baik pada bapak. ibu maupun anak, maka pendidikan agama itu sangat
berpengaruh terhadap hubungan antar individu dalam keluarga, yaitu
hubungan antara suami istri dan antara orang tua dengan anaknya akan
senantiasa baik. Adapun pengaruh tersebut akan berdampak pada :

a. Hubungan suami istri
Dalam hubungan suami dan isiri diperlukan adanya saling
pengertian antara keduanya, hal ini merupakan faktor yang sangat
penting untuk tercapainya hubungan yang harmonis dilingkungan
keluarga.
Dalam keluarga sakinah, antara suami istri terjalin hubugnan

saling menghargai satu sama lain, saling menghormati, saling



45

menranamkan rasa persatuan, ibarat pakaian dengan badan pemakainya,
saling percaya mempercayai, setia dan jujur. Mu'asyarah bil ma'ruf
selalu ditegakkan dalam kehidupan berkeluarga. Menegakkan rumah
tangga dengan motif ibadah merupakan faktor sangat penting untuk
mewujudkan keluarga sakinah. Bermusyawarah untuk menyelesaikan
masalah-masalah keluarga harus selalu dihidupkan. Jika sekali dua kali
terjadi  kesalah pahaman antara suami istri hendaknya segara
diselesaikan.”
b. Hubungan orang tua dengan anak.

Orang tua yang terdiri dari ibu dan bapak, adalah manusia
dewasa yang sudah dibebani tanggung jawab terhadap keluarga. Dalam
hal ini agama Islam tidak hanya mengatur bagaimana cara beribadah dan
berbakti kepada Allah, tetapi juga mengatur dan mendidik anak, hidup
bersam dalam keluarga atau rumah tangga, masyarakat dan bangsa.

Sebagai pemimpin seyogyanya bapak dan ibu sedini mungkin
sudah mempelajari dan mengetahui dengan sebaik-baiknya, bagaimana
cara memimpin, khususnya memimpin anak-anak. Dalam pengertian
memimpin ini termasuk pula pengertian memberrikan pelajaran vang
pertama dan utama, ialah di dalam keluarga atau rumah tangga syarat

mutlak untuk dapat berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran

a9

KH. Ahmad Azhar Basyir, MA., Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi, Titian llahi
Press, Yogyakarta, 1994, hal. 15,
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N T 4]
dengan Dalk.

Sebagaimana yang dikatakan oleh M. Athiyah Al
Abrasyi, bahwa pendidikan agama dilingkungan keluarga besar
pengaruhnya terhadap anak, terutama dalam hal :

1) Dalam bahasa dan logat, dimana anak bicara dengan bahasa orang
tuanya, maka apabila bapak dan ibunya dalam berbicara itu baik,
maka akan baik pula pembicaraan bagi anak.

2) Dalam tingkah laku, adab dan pergaulan anak, karena suasana
lingkungan yang baik bagi anak adalah merupakan faktor penting
dalam pembentukan akhlak anak.

3) Berpengaruh ﬁada perasaannya, penanaman watak yang baik bila
anak senantiasa diberi pemandangan yang baik, rupa yang indah dan
perumpamaan yang baik serta semuanya ditampilkan dengan sikap
yang lemah lembut, maka akan senantiasa tercipta perasaan yang
halus dan membentuk wawasan yang baik pada anak.*'

Dengan demikian, maka terlihat pengaruh keharmonisan dalam
suatu keluarga terhadap pendidikan agama anak, baik dalam hubungan
suami istri maupun orang tua dengan anaknya. Yang secara umum dapat
dikatakan, bahwa bagaimana pengaruh orang tua terhadap perkembangan
perilaku dan kepribadian anaknya ditentukan oleh sikap, prilaku, dan

kepribadian orang tua.
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